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ABSTRAK

Kehidupan manusia dewasa ini cendrung beroriemada matrealistis,
berpengaruh pada merosotnya nilai-nilai moral, lbetpengaruh negatif terhadap
lingkungan alam, pada hal kita mempunyai nilaiirid@ur yang telah diwariskan
nenek moyang. Tentang tata cara bagaimana mengtdagamemperlakukan
alam (tumbuh-tumbuhan), ini terejewantahkan dalaarikan lokal masyarakat
Bali yakni tumpek wariga. Melalui tumpek wariga masyarakat Bali
mengkspresikan rasa syukur kepada Tuhan telahtakeipya tumbuh-tumbuhan
untuk kesejahteraan manusia.

Tumpek Wariga Dalam Ekspresi Kriya Logakdalah sebuah konsep
penciptaan karya seni kriya logam sebagai ungkaglapresi pribadi dalam
melihat, merasakan disharmoni pada alam ini. Tustbotbuhan dijadikan
inspirasi dan diolah dalam bentuk deformasi meld&emampuan imajinatif,
sehingga mewakili makna tertentu secara simbolikb8I-simbol yang dibangun
menggunakan simbol ikonik dan non ikonik secarasdmeman menjadi satu-
kesatuanynity). Simbol ikonik hadir pada citra visual berbentidun, biji pohon,
dan pohon. Simbol non ikonik hadir dengan warnayimeipolkan sesuatu.

Visualisasi karya seni kriya logam ini, diwujudkiaedalam bentuk karya
tiga dimensional, relief dan instalatif. Menggunalkaahanmixed media serta
menggunakan teknik las dan cor. Sehingga menghasKkkrya kriya ekspresif
yang mencerminkan identitas pribadi dan memilikiainikebaruan dalam
menciptakan karya seni kriya.

Kata-kata Kunci: tumpek wariga, ekspresi, seni kriya logam
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ABSTRACT

Human lives nowadays have a tendency to be masticabriented. And it
affect to the decline of moral values and the negaimpact to the natural
environment, whereas we have the noble valueshinad been inherited by the
ancestors. About the procedures for how to appeeciend treat the nature
(vegetation), it was describe in a Balinese locasdam “tumpek wariga”.
Throughtumpek warigaBalinese people expressed their gratitude to tduketigat
has created vegetation for human prosperity.

Tumpek Warigain Metal Craft Artwork Expression is a metal craft
artwork creation concept as a personal expressionsdeing and feeling
disharmony of this nature. Vegetation becomes raipn and processed into
deformation shape through imaginative capability, its represented a certain
symbolic meaning. Symbols that being constructadgugonic and non iconic
symbol at the same time to be integrated. Iconml®} appear by the shape of
leaves, seeds and trees visual images. Non Icgmbad shown by colors that
symbolizing things.

This metal craft artwork visualization is being feed into three
dimensional work, relief and installation. Usingxmmedia materials as well as

pouring and welding techniques. So those createxaressive craft artwork that
reflects personal identity and novelty value inatirgg crafting artwork.

Keywords. Tumpek Wariga, Expression, Metal Craft Artwork.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni adalah ungkapan perasaan yang mengendap bersudari
pengalaman imaginasi sebagai respon melalui pertgamaenjelajahan terhadap
kehidupan masyarakat seperti: agama, budaya, stdatat dan alam lingkungan,
kemudian melalui dorongan internal dan munculnygeksahan-kegelisahan
yang merangsang endapan emosi untuk diekspresikan divisualisasikan
melalui berbagai karya seni.

Dalam menciptakan karya seni, seniman tidak bipaslelari pengaruh,
agama, adat istiadat, budaya dan alam lingkungé&h €ebab itu setiap karya
seni akan mencerminkan latar belakang nilai budayasyarakatnya, dan
merupakan kenyataan yang langsung dihadapi sebaiggsangan atau pemicu
kreativitas kesenimananya. (Sumarjo, 2000: 233).

Begitu juga yang terjadi dengan saya, alam lingkangebagai inspirasi
dalam berkarya. Saya dilahirkan di daerah pegunmunygag berhawa sejuk, air
jernih, dan udara segar. Tumbuh-tumbuhan tumbulursutamparan berbagai
jenis pohon yang menghijau, petak-petak persawghag tertata rapi. Sebuah
potret kehidupan di daerah pegunungan yang tenamghpdengan kedamaian.

Dari kecil saya sangat dekat dengan tumbuh-tumbuierkan setiap hari
“berinteraksi” denganya. Tumbuh-tumbuhan adalahamadari kehidupan saya,

yang selalu menyejukan ketika musim panas, memderdianyak manfaat bagi



keluarga dan masyarakat. Salah satu diantaranyahaskebagai sumber makanan
dan penghasil oksigen.

Seiring perkembangan zaman, dan perubahan yangatsaadikal,
manusia yang dulu senantiasa perhatian dengan alamalam sebagai pusat
peradaban (geosentris), kini terbalik beranggapahwh manusia sebagai
penguasa dan pusat dari peradaban ini (antropegeRtergeseran paradigma ini
yang menyebabkan manusia memiliki kekuasaan yargplab atas alam,
dipandang sebagai objek demi memenuhi kepentingarndsrat.

Rusaknya tatanan ekologis ini disebabkan oleh dpiga rasa memiliki
terhadap alam ini, alam dipandang sebagai seswatg terpisah. Kehidupan
manusia dewasa ini yang cendrung berorientasi pa@gerialistis sangat
berpengaruh terhadap merosotnya nilai-nilai mddall. ini berpengaruh negatif
terhadap lingkungan alam secara keseluruhan, muwyeWtetidak harmonisan
dalam memperlakukan alam secara berlebihan.

Kasus illegal logging atau pembalakan liar yang membabibuta
menyebabkan hutan gundul yang pada akhirnya medvatlikin bencana banijir
dimusim hujan, kelangkaan air disaat musim kemadaun berbagai bencana
lainya. Mengakibatkan hutan tidak lagi memiliki kempuan untuk menahan air
hujan, sehingga air hujan langsung meluncur dezasikgai hingga meluap.

Hutan pun tidak lagi memiliki cadangan air yang wuksaat musim
kemarau tiba. Alam secara perlahan-lahan mengdl@hancuran, akibatnya alam

yang semestinya menjadi sahabat manusia, malalu jgsbaliknya menjadi



petaka bagi manusia. Ini yang terjadi sebagai aklba ulah dan prilaku buruk
manusia terhadap lingkungan alam.

Kita sebagai manusia hendaknya menjaga dan mekestaalam, agar
terjadi sebuah siklus yang seimbang. Ini merupakgas dan kewajiban yang
diemban manusia, maka hendaknya dimulai dari dirdsi. Falsafahat twam asi
(aku adalah kamu) mengajarkan, bila manusia memgay@mbuh-tumbuhan,
manusiapun akan “disayangi” oleh tumbuh-tumbuh#an(a Manusia dan alam
merupakan sebagai satu kesatuan yang tidak tekaisah

Nilai luhur yang diajarkan dan diwarisi sampai sa&af tentang tata
bagaimana kita senantiasa menjaga, memelihara eé&starikan ciptaan tuhan.
“Pelestarian lingkungna secasekala (nyata) adalah upaya nyata yang dilakukan
masyarakat Bali untuk menjaga kelestarian lingkahggWatra, 2010: 14).
Misalnya pada lahan yang berada di daerah-daermahgndibuatkan teras sering
untuk menghindari terjadinya kelongsoran. DemiKiaga pada lahan-lahan yang
gundul diadakan reboisasi.

Pemanfaatan alam dalam hal ini tumbuh-tumbuhan dienyé selalu
menjaga keseimbangan, antara pengambilan dan pbagem artinya,
pemanfaatan tumbuh-tumbuhan harus mempertimbangkwa segala yang
diambil harus dikembalikan, bahkan pengembaliangamgdn jumlah lebih
banyak. Inilah esensi dari pelestarian dan pengegdr salah satu contoh yang
dilakukan masyarakat Bali ketika selesai menebaaguk maka padauwed
(pangkal kayu) yang telah ditebang ditancapkan taabgaranting pohon yang

telah ditebang sebagsawen (penanda)Sawen secara implisit “memerintahkan”



pada penebang kayu dan siapapun juga, untuk menkesanali minimal satu
pohon baru sebagai pengganti pohon yang ditebaeggdh selalu berusaha
mengembalikan apa yang telah diambil maka kelestalam dapat dijaga.

Untuk menjaga keseimbangan alam dan pemanfaataoututambuhan,
juga dalam menjaga keutuhanya, harus mengikutaataturan tertentu. Aturan
itu oleh masyarakat Bali dikenal sebagariga, yang dipahami sebagai hari baik
untuk melakukan sesuatu dan hari yang tidak baikkumelakukan sesuatu pula.
Secara sederhana dikenal sebagmgaiewasan, atau semacam panduan (didalam
bahas Bali lebih dikenal sebagha ayuning dewasa). Misalnya dianjurkan untuk
menanam padi pada hari kamgaaspati), dan tidak boleh menebang bambu
pada hari minggu rédite). Sebuah pesan positif yang dikandung bertapa
teraturnya masyarakat agraris Bali dalam memeliaa lingkunganya.

Pelestarian tumbuh-tumbuhan seaaskala fisik (tidak nyata), yang telah
diwariskan turun-temurun hingga saat ini, tentanigi-nilai kearifan adalah
tumpek wariga. Secara umumtumpek wariga dipahami sebagai hari untuk
memuja Sang Hyang Sangkara, yaitu manifestasi Tuhan sebagai penguasa
tumbuh-tumbuhan. Melalui upacaréumpek wariga ini masyarakat Bali
mengekspresikan rasa syukur dan terimakasihnyadkefaihan atas telah
diciptakanya tumbuh-tumbuhan untuk kesejahteraamusia. Upacara yang
digelar bukan semata-mata juga ditunjukan untakbotth-tumbuhan yang ada di
buana agung, tetapi juga ditunjukan untuk manusiasendiri. Manusia juga
makan tumbuh-tumbuhan baik itu berupa sayur-sayubaah-buahan, umbi-

umbian dan sebagainya. Tujuan dari upatarpek wariga ini juga adalah untuk



menselaraskan hubungan antabAuéna agung) alam semesta yang diwakili
tumbuh-tumbuhan damlfuana alit) manusia. (Udayana, 2009: 33).

Ide dasar penciptaan karya tugas akhir ini, teniasp dari melihat,
mendengar, merasakan dan membaca berbagai geala-gang ada pada
masyarakat dewasa ini, dalam megeksploitasi tuntoifbuhan secara
berlebihan sehingga berdampak pada terjadinya rdisim pada alam. Gejala-
gejala diatas dipandang sangat tepat mengins@agsi untuk mengangkat tema
tumpek wariga sebagai wujud terhadap pelestarian tumbuh-tumbuSangat
menarik untuk divisualisasikan ke dalam karya setyia logam, diwujudkan ke
dalam bentuk karya tiga dimensional dan reliefaserenggunakan teknik las dan
cor.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkamgsaiahan yang
menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Wdgermasalahan dalam

tugas akhir ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan konsep dari nilai-nitampek wariga dalam
pelestarian tumbuh-tumbuhan, sebagai ide dasaigteac karya seni kriya
logam.

2. Bagaimana memvisualisasik&umpek wariga dalam penciptaan seni kriya

logam.



C. Keadian/Orisinalitas

Penciptaan sebuah karya seni yang orisinal, teatomrupakan tanggung
jawab moral dari seorang seniman dalam mengembangkieativitas
berkesenianya. Hal ini dapat dicapai melalui pesigah estetik dengan teknik,
pilihan visual yang menarik dan beragam, sehingghkalnirkan suatu karya yang
baru dan mempunyai nilai yang orisinal. Sepertigydhungkap oleh Sumartono
“bahwa karya seni yang orisinal adalah karya semgdn proses kreatif yang
melibatkan perenungan mendalam untuk menghindairysn secara membabi
buta”. (Sumartono, 1992: 2).

Sebuah karya seni dinyatakan orisinal, jika seichrakonsep, bentuk, dan
teknik yang digunakan mempunyai nilai kebaruan.uahgan dengan hal ini
Nooryan. (2008: 21) menyatakan bahwa:

“...pribadi manusia yang terbentuk kokoh dan kuaty déina
oleh unsur internal dan eksternal, atau unsur sibytan obyektif, maka

para seniman yang bermutu akan menghasilkan kamak yang
mempunyai ciri khas dengan simbol-simbol pribadidrerupaan.

Orisinalitas dalam penciptaan karya seni kriya togai, terinspirasi dari
tumpek wariga adalah sebuah upacara pelestarian tumbuh-tumbdivaunjudkan
dalam bentuk karya seni kriya ekspresi. Prosesip@an karya saya mengacu
dengan memperkaya sumber-sumber refrensi, bukualogat majalah dan
download internet. Sebagai komparasi karya, dan kedekatgwirasi penciptaan
saya ditarik dengan beberapa hasil karya seorangnae dari Bali, yang
menggunakan pelat aluminium dan pelat besi sebdgdian penciptaan
kekaryaanya. | Wayan Sujana yang akrab dipanggidluS(yang merupakan

singkatan Sujana dari Kelungkung), adalah seninedahiran Klungkung Bali, 6



Februari 1967 ini, secara intens berki seni rupa kontemporerSuklu
merupakan seniman yang tidak puas hanya berekspldeagan satu mediu
tertentu, ia kerap membuat instalasi dari banperfomance art dan tentunya
lukisan sebagai pijakan awal proses berki sebagai seorang seniman. K-
karya Suklu menyoal kikan terhadap berbagai persoalan modernisasi

merambah Bali.

Gambar 1'Once Upon a Chance”, Kar: | Wayan Sujana (Sukl
Media: Felat Aluminium. 150cm x 100cm
(Sumber: Katalog PameriReading Objects Suklu, 200¢)



Karya yang berjudul “Once Upon a Chance” berbitardang fenomena
kehancuran ekologi, ia menampilkan daun raksasg ga@ancang dan dirakit dari
lempengan logam. Daun raksasa yang menyerk@gmnan dalam pagelaran
wayang kulit tampak mengalami pembusukan dan memgesehingga urat dan
seratnya terlihat begitu mengenaskan. Karya inupagtan kritik Suklu terhadap
berbagai bentuk kerusakan ekologi akibat dampalidmodernisasi.

Dalam pameran tunggal Suklu yang dilaksanakan diaGausionArt
Space kurator Jean Couteau. (2008: 8) menyatakan bahwa:

Mencuatnya sikap prihatin dan protes terhadap aesguatu yang
terjadi di depan matanya: yakni pengerusakan lingkn sawah dan
pantai yang terjadi di desa kelahiranya. Patuttdika, sebuah jalan besar
telah dibangun tepat di depan rumah di mana diajal@n masa
kanaknya dalam suatu lingkup masyarakat agrarig y@mtal. Dengan
demikian, jalan raya itu telah memisahkannya darit@i. Pembangunan
nan marak ini, disertai pula rentetan peristiwa taiduga berupa arus
lalulintas yang tidak putus, kecelakaan, serta baeya perumahan yang

serba semrawut. Pendeknya, terjadi suatu pembaaylsscara total atas
nilai dan tata kelola masyarakat lokal.

Menanggapi tercemarnya alam kanak-kanak, dan teesutBerusakan
lingkungan hijau disekitarnya, suklu menciptakaorddaun tiruan dari besi yang
seakan melambangkan pengharapan akan kekalahamahSebni terhadap diri
sekaligus sebagai bentuk protes yang mewakili naegglng tersisih, terhimpit

oleh pembangunan yang tidak terkendali diambarastdatwajaran.



Gambar 2'Kacang lupa Kulitnya” Karya:l Wayan Sujana (Sukl
Media: PelaBesi, Fiber. Variable Dimension
(Sumber: Katalog PameriReading Objects Suklu, 200¢)

Melalui seni instalasinya Sw, yang maggunakan pribahasa “kaca
lupa kulitnya” Suklu merancang d memajang sedemikian rupa selah
kacangkacang ukuran raksasa yang dibuat dari pelat kesifiber Beberapa
kulit kacang dibuat terbuka dan isinya terlontanjaeh dari kulitnya. Sedangki
isi kacang yang lain nampak masih senyaman dalalinya yang terbuke
seakan enggan meninggalkan kenyamanan itu. Namsisidain beberapa kul
kacang yang kusam nampak kosong melompong dan enéglah ditinggalka
isinya.

Penggunaan metafc "kacanglupa kulitnya” sungguh sangat mengen:
tengah kondisi paradoks sekarang inKacang merupakan salah satu h
pertanian dan merupakan bagian dari kebudayaans Suklu ingin mengataka

bertapa pun gigihnya orang mengejar laju modemidasndakny jangan



melupakan tradisi yang melahirkan dan membesark&slaab tanpa tradisi tidak
akan ada yang namanya modernisasi.

Suklu sangat menginspirasi saya dalam proses feanipugas akhir ini,
tentu saja tidak akan sepenuhnya memakai karya sekiagai acuan. Saya tetap
memiliki sisi orisinalitas sebagai identitas pribaHal ini terlihat dari aspek
konsep dan teknik yakni, walaupun sama-sama mentekaik las tetapi secara
jelas dapat terlihat perbedaannya. Jika Suklu $@&nganghilangkan jejak-jejak
las, artinya dibuat halus namun penulis sengajagetepose efek-efek dari jejak-
jejak las yang timbul dan tidak terduga pada saasgs pengelasan. Efek yang
ditimbulkan menghasilkan nilai yang sangat artisi@ta memperkuatontent dari
karya yang diciptakan.

D. Tujuan

Terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai dedaya penciptaan ini
antara lain:

1. Menciptakan sebuah karya seni kriya logam ekspyasig kreatif dan
inovatif dengan temtumpek wariga.

2. Menciptakan karya seni kriya logam ekspresif yangrkarakter,
merupakan cerminan identitas pribadi.

3. Menciptakan karya seni kriya logam yang mengedegrakknsep-konsep
penciptaan yang lebih mendalam dan mampu menciptakaik dan

material yang lebih bervariasi.
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E. Manfaat

Sedangkan manfaat yang hendak dicapai dalam kany&sya logam ini
adalah:

1. Untuk saya, penciptaan seni kriya ini bermanfaabagei bentuk
penyadaran, sehingga lebih cermat dan bijaksananjage dan
memelihara tumbuh-tumbuhan, selain itu penciptaan diharapkan
mampu memberi alternatif baru dalam berkarya sarta dapat melatih
dan memunculkan peluang, gagasan baru dalam meaggakan
dinamika/iklim seni rupa.

2. Untuk masyarakat umum, lewat karya ini bisa tersskgm sebuah pesan
kritis, dan perenungan. Tidak hanya dikalangan kmeat dan pencinta
seni saja, namun masyarakat luas yakni bagaimamanzanghargai dan
memelihara tumbuh-tumbuhan.

3. Untuk dunia ilmu pengetahuan, khususnya disiplimuil seni rupa,
penciptaan seni kriya dengan teknik las dan camaefaat sebagai salah
satu referensi visual, dimana terdapat sebuah péoggan media
tertentu, sehingga menjadi salah satu alternaté#&ndanenciptakan karya

seni.
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